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Abstrak 
Penelitian ini secara deskriptif bertujuan untuk mengetahui kecenderungan prestasi 
belajar fisika antara pembelajaran menggunakan video pembelajaran dan tanpa 
menggunakan video pembelajaran. Secara komparatif bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan prestasi belajar fisika antara pembelajaran menggunakan video 
pembelajaran dan tanpa menggunakan video pembelajaran. Penelitian ini merupakan 
penelitian Quasi experiment atau eksperimen semu yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 
Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian secara deskriptif menunjukan 
bahwa kecenderungan prestasi belajar  fisika yang diajar menggunakan video 
pembelajaran dan tanpa menggunakan  video pembelajaran berada pada kategori 
sangat tinggi. Hasil analisis menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestsi 
belajar fisika antara pembelajaran menggunkan video pembelajaran dan tanpa 
menggunakan video pembelajaran. Rerata prestasi belajar fisika pembelajaran 
menggunakan video pembelajaran lebih tinggi  dari pembelajaran tanpa menggunakan 
video pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan pembelajaran menggunakan video 
pembelajaran lebih efektif dibanding dengan pembelajaran tanpa menggunakan video 
pembelajaran.  
 
Kata Kunci: video pembelajaran, prestasi belajar fisika. 
 
 
PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi telah 
merubah wajah dunia, tidak 
terkecuali di bidang pendidikan. 
Kemajuan teknologi tersebut 
dimanfaatkan pada kegiatan 
pembelajaran dalam bentuk media 
berupa penyampaian materi dengan 
menggunakan berbagai media 
pembelajaran berupa komputer, 
televisi, radio, film atau video. 
Kemajuan teknologi tersebut 
mampu memberikan inovasi baru 
dalam proses pembelajaran serta 
membe-rikan arti tersediri dalam 
berkomunikasi antar manusia (guru 
dan siswa).  
Hasil observasi pembelajaran 
IPA di SMP Negeri 9 Yogyakrta 
menunjukkan pembelajaran masih 
dilakukan secara konvensional. 
Selama proses pembelajaran, guru 
menyamapaikan materi dengan 
metode ceramah dan sedikit 
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demonstrasi. Sangat jarang seorang 
guru menggunakan media sebagai 
penunjang proses pembelajaran, 
sehingga timbul beberapa 
permasalahan yaitu siswa kurang 
bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran dan pembelajaran 
terkesan monoton. Data nilai UAS 
semester ganjil tahun pelajaran 
2015/2016 menunjukkan masih 
terdapat 29% siswa kelas VIII belum 
mencai KKM atau belum tuntas pada 
mata pelajaran IPA. Selain itu siswa 
terlihat kurang aktif dan terlihat 
adanya siswa yang masih malu dan 
takut dalam bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum 
dimengerti.  
Menurut Oemar Hamalik 
(2010:12), “Prestasi adalah 
kesempurnaan yang dicapai 
seseorang dalam berpikir, merasa 
dan berbuat”. Menurut Tohirin, 
(2005:140), “Apa yang telah dicapai 
oleh siswa setelah melakukan 
kegiatan belajar sering disebut 
prestasi belajar”. 
Menurut Azhar Arsyad 
(2007:15), “Pemakaian media 
pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, 
membang-kitkan motivasi, 
merangsang kegiatan belajar, serta 
membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa. 
Penggunaan media pembelajaran 
akan sangat membantu keefektifan 
proses pembelajaran, serta 
penyampaian pesan dan isi 
pelajaran sesuai dengan tuntutan 
kurikulum”.  
Menurut Wina Sanjaya 
(2013:163), “Secara umum media 
merupakan kata jamak dari 
“medium” yang berarti perantara 
atau pengantar. Kata media berlaku 
untuk berbagai kegiatan dan usaha, 
seperti media dalam penyampaian 
pesan, media pengantar magnet atau 
panas dalam bidang teknik. Istilah 
media digunakan juga dalam bidang 
pengajaran atau pendidikan 
sehingga istilahnya menjadi media 
pendidikan atau media 
pembelajaran”. Menurut Arif S. 
Sadiman dkk (2009:7), “Media 
adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang 
pemikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi”. Oleh karena itu 
untuk meningkakan prestasi belajar 
perlu adanya inovasi dan penciptaan 
suasana baru di dalam kelas. Salah 
satuya adalah dengan 
memanfaatkan media pembelajaran 
berupa video pembelajaran.  
Kelebihan  media video dalam 
pembe-lajaran antara lain mengatasi 
keterbatasan jarak dan waktu, video 
dapat diulangi bila perlu untuk 
mndapat kejelasan, pesan yang 
disampaikannya cepat dan mudah 
diingat, mengembangkan pikiran 
dan pedapat para siswa, serta 
mengembangkan imajinasi peserta 
didik (Yudhi Munadi, 2013:127). 
Berdasarkan uraian di atas, 
terlihat bahwa media pembelajaran 
berupa video pembelajaran dirasa 
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mampu mengatasi permasalahan-
permasalahan yang ada sehingga 
dilakukan penelitian ini yang 
berjudul “Efektivitas Penggunaan 
Media Pembelajaran Terhadap 
Prestasi Belajar Fisika Pokok 
Bahasan Usaha Dan Energi Siswa 
Kelas VIII Semester Genap SMP 
Negeri 9 Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
1) Sejauhmana kecen-derungan 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan usaha dan energi siswa 
kelas VIII semester genap SMP 
Negeri 9 Yogyakarta tahun pelajaran 
2015/2016 pada pembelajaran 
menggunakan media video 
pembelajaran dan pada 
pembelajaran tanpa menggunakan 
media video pembelajaran?, 2) 
Adakah perbedaan  prestasi belajar 
fisika pokok bahasan usaha dan 
energi siwa kelas VIII semester 
genap SMP Negeri 9 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 antara 
pembelajaran menggunkan media 
video pembelajaran dan tanpa 
menggunakan media video 
pembelajaran?. 
Menurut Arif S Sadiman 
(2009:41-42), “Video sebagai media 
audio visual yang menampilkan 
gerak semakin lama semakin 
populer dalam masyarakat kita. 
Pesan yang disajikan bisa bersifat 
fakta (kejadian/ peristiwa penting, 
berita) maupun fiktif (seperti 
misalnya ceritera), bisa bersifat 
informatif, eduatif maupun 
instruksional”.  Langkah- langkah 
pembelajaran dengan media video 
pembelajaran tersaji dalam tahap 
berikut  
1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
kemudian menjelas-kan beberapa 
materi sebagai pengantar. 
2. Penayangan video pembelajaran. 
3. Siswa disuruh untuk berdiskusi 
mengenai video yang telah 
ditayangkan.  
4. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian Quasi experiment atau 
eksperimen semu. Peneitian 
dilaksanakan di SMP Negeri 9 
Yogyakarta tahun pelajaran 
2015/2016. Variabel pada 
penelitian ini adalah variabel bebas 
(pembelajaran dengan media video 
pembelajaran dan tanpa media 
video pembelajaran) dan variabel 
terikat (prestasi belajar fisika). 
Desain penelitian yang digunakan 
adalah pretest-posttest control group 
design. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII smester 
genap SMP Negeri 9 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 yang 
terdiri dari  6 kelas dengan jumlah 
201 siswa. Sampel penelitian 
diambil mengguna-kan teknik 
random sampling. Pada 6 kelas yang 
ada, dilakukan pengundian untuk 
mengambil 2 kelas sehingga terpilih 
kelas VIII B sebanyak 34 siswa 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIII D sebanyak 33 siswa sebagai 
kelompok kontrol. Kemampuan 
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awal kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diketahui 
berdasarkan pengujian 
menggunakan uji-t. Hasil pengujian, 
diperoleh 
hitungt = -0,954 dengan nilai 
p = 0,654 sehingga disimpulkan 
kedua kelompok memiliki 
kemampuan awal yang sama. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik dokumentasi dan 
teknik tes. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh daftar 
nama dan nilai kemampuan awal 
siswa berupa nilai UAS semester 
ganjil tahun pelajaran 2015/2016, 
sedangkan tes digunakan untuk 
mendapatkan data prestasi belajar 
fisika. Bentuk tes yang digunakan 
adalah pilihan ganda dengan 4 
pilihan jawaban sejumlah 30 butir, 
dimana setiap jawaban benar diberi 
skor 1 dan jawaban salah diberi skor 
0. 
Uji coba instrumen 
menggunakan uji coba terpakai, 
artinya instrumen diuji dengan  
digunakan secara langsung kepada 
sampel untuk mendapatkan data 
penelitian. Uji coba instrumen 
meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Validitas butir soal 
dihitung dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment 
(Suharsimi Arikunto, 2013:213) 
sedangkan reliabilitas instrumen 
dihitung menggunakan rumus KR-
20 (Riduwan, 2013:108). 
Perhitungan dilaku-kan dengan 
bantuan perangkat lunak program 
Statistik Seri Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih. Hasil uji validitas 
butir soal tes prestasi belajar fisika 
pokok bahasan usaha dan energi 
adalah 26 butir soal valid dan 4 butir 
soal gugur. Hasil uji reliabilitas 
diperoleh nilai ttr = 0,831 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen 
memiliki reliabilitas tinggi. 
Kecenderungan prestasi 
belajar fisika pembelajaran 
menggunkan media video 
pembelajaran dan pembelajaran 
tanpa media video pembelajaran 
pada pokok bahasan usaha dan 
energy diketahui menggunakan 
analisis deskriptif  yaitu dengan 
mencari skor terendah, skor 
tertinggi, rerata dan simpangan 
baku dari setiap variabel kemudian 
dibandingkan dengan kriteria kurva 
normal (Anas Sudijono, 2009:329). 
Sebelum dilakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat analisis yang meliputi 
uji normalitas dan uji  homogenitas. 
Uji normalitas dilakukan dengan 
menghitung χ2 (Suharsimi Arikunto, 
2013:333) sedangkan uji 
homogenitas varian menggunakan 
uji-F (Sugiyono, 2012: 276). Pada 
penelitian ini uji hipotesis menggu-
nakan uji-t (Sugiyono, 2012:273). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada hasil analisis butir soal 
diperoleh 26 butir soal valid, 
sehingga skor maksimal idealnya 
adalah 26 dan skor minimal idelanya 
adalah 0. Berdasarkan kategori skala 
lima maka diperoleh kriteria kurva 
normal sebagai  berikut. 
19,499 < ?̅? ≤ 26,000 = Sangat Tinggi 
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15,166 < ?̅? ≤ 19,499 = Tinggi 
10,833 < ?̅? ≤ 15,166 = Sedang 
6,500 < ?̅? ≤ 10,833 = Rendah 
0,000 < ?̅? ≤ 6,500 = Sangat Rendah 
Pada hasil perhitungan 
diperoleh skor rerata kelas yang 
diajar menggunkan media video 
pembelajaran adalah 22,765 yang 
berada pada interval 19,499 < ?̅? ≤ 
26,000 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecende-rungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan usaha 
dan energi siswa kelas VIII semester 
genap SMP Negeri 9 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran menggunakan media 
video pembelajaran adalah sangat 
tinggi. Sedangkan skor rerata untuk 
kelas yang diajar tanpa 
menggunakan media video 
pembelajaran adalah 20,515 yang 
berada pada interval 19,499 < ?̅? ≤ 
26,000 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan usaha 
dan energi siswa kelas VIII semester 
genap SMP Negeri 9 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran tanpa menggunakan 
media video pembelajaran adalah 
sangat tinggi.  
Kecenderungan prestasi 
belajar fisika pada pembelajaran 
menggunkan media video 
pembelajaran dalam kategori yang 
sama yaitu sangat tinggi sehingga 
menunjukan bahwa proses 
pembelajaran tanpa media video 
juga memberikan dampak yang 
positif terhadap prestasi belajar 
fisika. Namun, tetap ada perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol jika dilihat dari 
skor reratanya. Karena dalam proses 
pembelajaran tanpa menggunakan 
media, materi disampaikan dengan 
metode ceramah. Metode ceramah 
membuat siswa cenderung kurang 
aktif dalam proses belajar mengajar 
dimana siswa hanya mendegarkan 
dan menulis materi yang diajarkan 
sehingga pembelajaran terkesan 
monoton dan membosankan. Siswa 
menjadi cepat bosan dan kurang 
memperhatikan materi yang 
disampaikan.  
Sebelum menguji hipotesis, uji 
prasya-rat analisis dilakukan 
meliputi uji normalitas sebaran dan 
homogenitas varian. Berdasar-kan 
data pada Tabel 1, diperoleh χ2hitung 
=15,107 dengan p = 0,088 pada 
kelas eksperimen  dan χ2hitung = 
10,710 dengan p = 0,219 pada kelas 
kontrol. Nilai p > 0,05 untuk kedua 
kelompok, maka dapat disimpulkan 
bahwa data kedua kelompok 
berdistribusi normal. Berdasarkan 
data pada Tabel 2, diperoleh Fhitung = 
1,668 dengan p = 0,075. Nilai p > 
0,05 maka dapat disimpul-kan 
bahwa sampel berasal dari varian 
yang homogen. Berdasarkan data 
pada Tabel 3, diperoleh thitung = 
2,883 dengan p = 0,024. Nilai p < 
0,05 maka ada dapat disimpulkan 
ada perbedaan yang signifikan 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan usaha dan energi siswa 
kelas VIII semester genap SMP 
Negeri 9 Yogyakarta tahun pelajaran 
2015/ 2016 antara pembelajaran 
menggunakan media video 
pembelajaran dan pembelajaran 
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tanpa menggunakan media video 
pembelajaran. Berdasarkan skor 
reratanya, rerata pembelajaran 
menggunakan media video 
pembelajarn lebih tinggi dibanding 
dengan pembelajaran tanpa media 
video pembelajaran, maka dapat 
disimpulkan pembelajaran 
menggunakan media video lebih 
efektif digunakan pada mata 
pelajaran IPA khususnya fisika 
dibandingkan dengan pembelajaran 
tanpa menggunakan media video 
pembelajaran. 
Pada penelitian ini, siswa 
dikatakan tuntas jika nilai yang 
diperoleh telah mencapai KKM yang 
telah ditentukan yakni 75. Jika skor 
prestasi belajar fisika dikonversikan 
ke dalam nilai maka siswa dikatakan 
tuntas jika memperoleh skor 
minimal 20. Berdasarkan data 
prestasi belajar fisika 85% siswa 
kelompok eksperi-men telah 
mencpai KKM sedangkan pada 
kelompok kontrol hanya 70% siswa 
yang telah mencapai KKM.   
 
 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Kelompok χ2hitung P Sebaran 
Media video pembelajaran 15,107 0,088 Normal 
Tanpa media video 
pembelajaran 
10,710 0,219 Normal 
 
Tabel 2  Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian 
Kelompok N Varian Fhitung P Keterangan 
Media Video Pembelajaran  34 12,185 
1,668 0,075 Homogen Tanpa Media Video 
Pembelajaran  
33 20,320 
 
Tabel 3. Rangkuman Uji –t Tes Prestasi Belajar Fisika 
Kelompok N Rerata  SB thitung p Keterangan 
Media Video 
Pembelajaran  
34 22,765 3,491 
2,288 0,024 Signifikan 
Tanpa Media Video 
Pembelajaran  
33 20,515 4,508 
 
Pada kelas yang menggunakan 
media video pembelajaran siswa 
lebih mudah untuk mengingat 
materi yang ditampilkan melalui 
tayangan video. Siswa lebih antusias 
dan bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan penggu-naan media 
video sebagai media bantu mengajar 
memberikan suatu pengalaman baru 
kepada peserta didik yang 
memberikan efek positif pada diri 
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siswa. Terbukti pada saat 
pembelajaran, ada beberapa siswa 
ketika ditanya mengenai materi 
yang telah disampaikan dengan 
bantuan video pembelajaran, 
mereka mampu menjawabnya 
dengan benar.  Hal ini menunjukan 
bahwa poses pembelajaran 
menggunakan media video 
pembelajaran mampu meningkatkan 
keaktifan kegiatan belajar mengajar. 
Dalam proses belajar mengajar 
siswa akan terbawa ke dalam 
suasana yang tergambar pada video 
tersebut. Proses pembelajaran 
seperti ini memberikan suasana 
yang baru, tidak monoton seperti 
mendengarkan ceramah dari 
seorang guru, melainkan seolah-olah 
siswa ikut terlibat dalam peristiwa 
yang tergambar pada video tersebut. 
Materi lebih mudah diterima dan 
dipahami oleh siswa karena siswa 
melihat langsung suatu peristiwa 
terjadi kemudian ditambah dengan 
penjelasan yang memperkuat teori 
yang ada ditayangan. Hal ini 
membuat siswa akan lebih mudah 
memahami materi tersebut. 
Sedangkan pada pembelajaran 
tanpa menggunakan media video, 
guru menyam-paikan materi dengan 
menggunakan metode ceramah yang 
sering dilakukan oleh kebanyakan 
guru. Metode semacam ini kurang 
mampu meningkatkan kreativitas 
dan pengalaman belajar siswa, 
sehingga siswa cenderung kurang 
aktf. Banyak siswa yang merasa 
bosan dan ada sebagian siswa 
kurang memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini 
dikarenakan kurang menariknya 
proses pembelajaran yang dalam 
artian lain, proses belajar mengajar 
berlangsung monoton tanpa ada 
variasi baru. Sementara itu tidak 
semua siswa suka dengan 
pembelajaran yang disampaikan 
melalui ceramah. Hal ini 
menyebabkan hanya beberapa siswa 
saja yang mempunyai semangat 
belajar tinggi dan masih mengikuti 
materi pemebelajaran dengan 
serius. 
  
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan 
adalah sebagai berikut 
1. Kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan usaha dan 
energi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 9 Yogyakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran menggunakan 
media video pembelajaran berada 
pada kategori yang sangat tinggi.  
2. Kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan usaha dan 
energi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 9 Yogyakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran tanpa media video 
pembelajaran berada pada 
kategori yang sangat tinggi.  
3. Ada perbedaaan yang signifikan 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan usaha dan energi siswa 
kelas VIII SMP Negeri 9 
Yogyakarta tahun pelajaran 
2015/2016 antara pemelajaran 
menggunakan media video 
pembelajaran dan tanpa video 
30                                                       Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika-COMPTON  
 
pembelajaran.  Rerata siswa pada 
pembelajaran dengan 
menggunakan media video 
pembelajaran lebih tinggi dari 
rerata siswa pada pembelajaran 
tanpa menggu-nakan media video 
pembelajaran, dengan thitung = 
2,288 dan p = 0,024. Rerata 
prestasi fisika kelas pada 
pembelajaran menggunakan 
media video lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas yang 
penggunakan pembelajaran tanpa 
media video. Sehingga, 
pembelajaran mengguna-kan 
media video pembelajaran lebih 
efekrtif  digunakan untuk 
pembelajaran fisika dibandingkan 
dengan pembelajaran tanpa 
media video pembelajaran. 
Saran berdasarkan penelitian 
ini    
     antara lain.  
1. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif 
dan kreatif, dalam kegiatan 
pembelajaran serta mau 
menerapkan konsep fisika dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga 
prestasi belajar siswa dapat 
meningkat.  
2. Bagi sekolah, diharapkan 
menambah fasilitas alat-alat 
laboratorium untuk fisika dan 
buku-buku pentunjuk praktikum, 
serta media pembelajaran 
sehingga dapat mendu-kung 
proses belajar mengajar. Hal 
tersebut diharapkan mamapu 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran sehingga dapat 
terlaksana dengan baik dan lebih 
optimal.  
3. Bagi peneliti yang akan 
menggunakan media video 
pembelajaran dalam penelitian 
selanjutnya, diharapkan agar 
lebih teliti lagi sehingga diperoleh 
hasil yang lebih baik.  
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